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ABSTRAK 

 

Yayan Komalasari : ”Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Lidi dengan Warna 

yang Berbeda terhadap Hasil Belajar Siswa 

Matematika SDN 2 Cangkring Kecamatan Plered 

Kabupaten Cirebon”. 

 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman. 

Pengalaman itu dapat berupa pengalaman langsung dan pengalaman tidak 

langsung. Pengalaman langsung adalah pengalaman yang diperoleh melalui 

aktivitas sendiri pada situasi yang sebenarnya. Pada kenyataannya tidak semua 

bahan pelajaran dapat disajikan secara langsung. Pada proses pembelajaran 

matematika kebanyakan siswa kesulitan dalam memahami dan mengingat konsep 

matematika. Untuk itu guru perlu menggunakan media pembelajaran dalam 

menyampaikan materi agar interaksi antara guru dan siswa berlangsung dengan 

baik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap 

penggunaan media alat peraga lidi dengan warna yang berbeda, untuk mengetahui 

hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah menggunakan alat peraga lidi 

dengan warna yang berbeda dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan alat peraga lidi dengan warna yang berbeda terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

Penelitian ini bertitik tolak dari pemikiran bahwa sekolah adalah lembaga 

pendidikan yang dalam prosesnya terjadi hubungan timbal balik antara guru 

sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan haruslah terjadi interaksi 

antara berbagai komponen pengajaran. Komponen-komponen tersebut 

dikelompokan dalam tiga kategori utama, yaitu: (1) guru, (2) materi pelajaran, (3) 

siswa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, 

sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik angket, tes, dan 

studi dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas III SDN 2 

Cangkring Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon yang berjumlah 34 siswa pada 

tahun ajaran 2012/2013. Setelah data diperoleh kemudian data dianalisis dengan 

analisis data berupa uji normalitas, uji linearitas dan uji regresi. 

Hasil penelitian yang diperoleh, respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika menggunakan alat peraga lidi diperoleh rata-rata angket sebesar 

20,30% menjawab “sangat setuju”, 28,53% menjawab “setuju”, 35,59% 

menjawab “ragu-ragu”, dan 15,59% menjawab tidak setuju. Hasil belajar 

matematika siswa yang sebelum menggunakan alat peraga lidi diperoleh rata-rata 

53,24. Sedangkan hasil belajar matematika siswa sesudah menggunakan alat 

peraga lidi diperoleh rata-rata 76,77. Adapun penggaruhnya pada uji t diperoleh 

thitung = 4,163 dan ttabel = 0,349 ternyata thitung > ttabel berarti ada pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan alat peraga lidi dengan warna yang berbeda 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 2 Cangkring.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas manusia Indonesia dihasilkan melalui penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu. Manusia diberikan kemampuan untuk 

memberdayakan pendidikan secara luas dan menyeluruh. Guru dan dosen 

sebagai manusia yang mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat 

strategis dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Menurut Fokusmedia 

(2009 : 5) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 39 ayat (2) menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga 

profesional. Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional mempunyai 

visi terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip 

profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negaradalam 

memperoleh pendidikan yang bermutu. 

Guru adalah figur manusia yang menempati posisi dan memegang peran 

penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia 

pendidikan figur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan terutama yang 

menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. Menurut Djamarah (2000 

: 54) bahwa pendidik atau guru merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Hal tersebut 

tidak dapat disangkal karena lembaga pendidikan formal adalah dunia 

kehidupan guru. Sebagian besar waktu guru ada di sekolah, sisanya ada di 

rumah dan di masyarakat.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus diberikan 

kepada peserta didik dimulai dari sekolah dasar, tujuannya adalah untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreaktif. Di dalam pendidikan matematika pola pikir tersebut 

dikembangkan secara berkesinambungan karena matematika merupakan ilmu 



 
 

yang memiliki struktur dan hubungan yang kuat antara satu konsep dengan 

konsep lainnya. Kaidah dan aturan yang berlaku dalam matematika tersusun 

dalam bahasa yang tegas dan tuntas sehingga pengguna dapat 

mengkomunikasikan gagasannya secara lebih praktis, sistematis, dan efisien. 

Dengan demikian, peserta didik yang belajar matematika akan berkembang 

bukan hanya pengetahuan matematikanya, melainkan juga kemampuan 

berkomunikasi, bernalar, dan memecahkan masalah.  

Pada dasarnya belajar matematika haruslah dimulai dari mengerjakan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Matematika Realistik). 

Melalui mengerjakan masalah matematika yang dikenal dan berlangsung dalam 

kehidupan nyata, peserta didik membangun konsep dan pemahaman dengan 

naluri, insting, daya nalar, dan konsep yang sudah diketahui. Mereka 

membentuk sendiri struktur pengetahuan matematika mereka melalui bantuan 

guru dengan mendiskusikan kemungkinan alternatif jawaban yang ada. Dalam 

hal ini jawaban yang paling efisienlah yang diharapkan, tanpa mengabaikan 

alternatif lainnya. 

Menurut Sudjana (2004 : 1) proses belajar mengajar merupakan suatu 

kegiatan dalam rangka melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, 

agar dapat mempengaruhi para siswa untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pada dasarnya, tujuan pendidikan adalah mengantarkan para siswa 

menuju pada berbagai perubahan tingkah laku, baik intelektual, moral, maupun 

sosial, supaya dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial.  

Dalam mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi dalam lingkungan 

belajar yang diarahkan sedemikian rupa oleh guru melalui proses pengajaran. 

Agar tidak terjadi kesesatan dalam proses komunikasi perlu digunakan sarana 

yang membantu proses komunikasi yang disebut media. Dalam proses belajar 

mengajar, media yang digunakan untuk memperlancar komunikasi belajar 

mengajar disebut media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar. Oleh karena itu idealnya dikembangkan media 

pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang dilengkapi dengan fasilitas dan 



 
 

sumber belajar sebagai perangkat pembelajaran. Penggunaan media dalam 

pembelajaran / pengajaran bermedia dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Selain itu, pembelajaran bermedia dapat membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan 

penafsiran, serta memadatkan informasi. 

Menurut Wilkinson, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

memilih media pembelajaran, yakni: 

1. Tujuan 

Tujuan yang dirumuskan ini adalah kriteria yang paling pokok, sedangkan 

tujuan merupakan kelengkapan dari kriteria utama. 

2. Ketepatgunaan 

Jika materi yang akan dipelajari adalah bagan-bagan yang penting dari 

benda, maka gambar seperti bagan dan slide dapat digunakan. 

3. Keadaan Siswa 

Media akan efektif digunakan apabila tidak tergantung daripada 

interindividual  antara siswa. Contoh kalau siswa tergolong tipe auditif / 

visual maka siswa yang tergolong auditif dapat belajar dengan media 

visual dan sebaliknya. 

4. Ketersediaan 

Walaupun suatu media dinilai sangat tepat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, media tersebut tidak dapat digunakan jika tidak tersedia. 

5. Biaya   

Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan menggunakan media, 

hendaknya benar seimbang dengan hasil yang akan dicapai. 

 

Dalam  penyampaian  pembelajaran  ini   peneliti menggunakan  media / 

alat  peraga  lidi  dalam  operasi hitung perkalian  di  kelas  III  SDN 2 

Cangkring. Lidi merupakan media pembelajaran matematika yang dapat kita 

peroleh dari lingkungan sekitar. Lidi dapat kita gunakan sebagai alat bantu 

hitung pada anak kelas tiga sekolah dasar. Pemanfaatan lidi dapat diterapkan 

dalam pembelajaran Matematika. Perkalian merupakan proses penjumlahan 

yang berulang. Hal ini dimaksudkan untuk menekankan pendapat bahwa 

barangkali anak itu menghafal fakta-fakta perkalian primer itu dan dapat 

memberikan hasil-hasilnya serta dapat menerapkannya dalam soal-soal 

perkalian yang lebih sukar. (Dwi, 2011) 



 
 

Hasil dari survai yang dilaksanakan penulis di SDN 2 Cangkring dengan 

cara melakukan wawancara dengan guru kelas III maka penulis memperoleh 

informasi bahwa, proses pembelajaran mata pelajaran matematika guru belum 

menerapkan alat peraga lidi selama proses pembelajaran dan masih 

menggunakan metode konvensional / ceramah, dimana guru menjelaskan suatu 

materi kemudian siswa hanya duduk mendengarkan.  

Adapun permasalahan lainnya, matematika sering dianggap sebagai salah 

satu pelajaran yang sulit bagi siswa, masih kurangnya pengetahuan tentang 

manfaat matematika yang mereka pelajari baik itu penerapannya maupun 

mengaplikasikannya dan mereka masih belum mampu menyelesaikan soal-soal 

matematika termasuk dalam soal cerita serta kesiapan mereka dalam belajar 

matematika.  

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar yang dicapai sebagian besar 

siswa. Ini bisa diketahui dari nilai raport semester ganjil tahun pelajaran 

2012/2013, bahwa sebagian dari keseluruhan siswa kelas III yang berjumlah 34 

siswa mendapat nilai rata-rata matematika sebesar 60, kurang atau dibawah 

dari nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 63. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa guru belum menerapkan alat peraga lidi dan hasil belajar 

siswa rendah. Maka hal ini menjadikan penulis tertarik untuk mencoba meneliti 

lebih jauh tentang permasalahan tersebut. 

Adanya perubahan ini diharapkan membuat proses pembelajaran 

Matematika berjalan secara aktif, kreatif dan menyenangkan sehingga terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa yang dapat diidentifikasikan dari peningkatan 

hasil evaluasi yang dilakukan. Oleh sebab itu, dalam penelitian penulis 

mengambil judul : ”Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Lidi dengan Warna 

yang berbeda terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SDN 2 

Cangkring Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon”. 

 

 

 

 



 
 

B. Perumusan Masalah  

Dalam merumuskan masalah ini terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu: 

1. Identifikasi Masalah  

a. Wilayah Kajian 

Penelitian ini termasuk kedalam wilayah media pembelajaran 

matematika, karena penggunaan alat peraga atau media dalam proses 

belajar mengajar matematika dapat membantu siswa dalam memahami 

operasi hitung perkalian. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif berupa studi 

lapangan di SDN 2 Cangkring Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah yang dibahas adalah korelasional adalah seberapa besar 

pengaruh penggunaan alat peraga lidi dengan warna yang berbeda 

terhadap hasil belajar matematika siswa SDN 2 Cangkring. 

2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan 

memfokuskan ruang lingkup permasalahan dengan tidak mengurangi nilai 

keilmiahannya, maka penelitian ini hanya dibatasi pada ruang lingkup 

pengaruh penggunaan alat peraga lidi dengan warna yang berbeda terhadap 

hasil belajar matematika pada pokok bahasan operasi hitung perkalian siswa 

SDN 2 Cangkring. 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan 

dibahas, yaitu Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Lidi dengan Warna yang 

berbeda terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SDN 2 

Cangkring, maka penulis dalam penelitian ini membatasi permasalahan 

sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran adalah alat peraga lidi dengan warna yang berbeda. 

b. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa yang diperoleh dari hasil tes. 



 
 

c. Pengaruh penggunaan alat peraga lidi dengan warna yang berbeda 

terhadap hasil belajar matematika siswa SDN 2 Cangkring. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana respon siswa dalam penggunaan media alat peraga lidi 

dengan warna yang berbeda pada pembelajaran matematika di SDN 2 

Cangkring Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon? 

b. Bagaimana hasil belajar matematika siswa dalam menggunakan alat 

peraga dengan warna yang berbeda pada operasi perkalian bilangan bulat 

di SDN 2 Cangkring Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon? 

c. Seberapa besar pengaruh alat peraga lidi dengan warna yang berbeda 

terhadap hasil belajar matematika siswa di SDN 2 Cangkring Kecamatan 

Plered Kabupaten Cirebon? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah diatas maka tujuan peneliti mengadakan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui respon siswa dalam penggunaan media alat peraga lidi 

dengan warna yang berbeda pada pembelajaran matematika di SDN 2 

Cangkring Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon. 

b. Untuk mendapatkan hasil belajar matematika siswa dalam menggunakan 

alat peraga lidi dengan warna yang berbeda pada operasi hitung perkalian 

di SDN 2 Cangkring Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon 

c. Untuk mengetahui pengaruh alat peraga lidi dengan warna yang berbeda 

terhadap hasil belajar matematika siswa di SDN 2 Cangkring Kecamatan 

Plered Kabupaten Cirebon 

 

 

 

 



 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti yaitu: untuk mengembangkan penelitiannya terkait dengan 

kemampuan penguasaan materi matematika SD dengan pembahasan yang 

lebih luas. 

2. Bagi siswa yaitu: diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui media pembelajaran yaitu alat peraga lidi dengan warna yang 

berbeda. 

3. Bagi guru yaitu: diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

pemilihan media pembelajaran pada pelajaran matematika. 

4. Bagi sekolah yaitu: sebagai sarana yang dapat menampung kreatifitas siswa 

dan guru yang memungkinkan terlaksananya kualitas proses pembelajaran 

siswa berkelanjutan. 

 

E. Kerangka Pemikiran  

Belajar pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan untuk menambah 

pengetahuan, atau meningkatkan intelektual seseorang. Keberhasilan dapat 

dinyatakan berupa hasil belajar yang diukur dengan menggunakan kriteria 

tertentu, dan hasil belajar yang telah diukur dapat dinyatakan dalam bentuk 

angka atau nilai sebagai pencerminan hasil yang diperoleh seseorang dari 

usaha, serta proses belajar yang dialami atau yang sudah dicapai.  

Menurut Djamarah (1997 : 120) yang menjadi petunjuk bahwa suatu 

proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal sebagai berikut: 

1. Daya serap terhadap bahan pengajarn yang diajarkan mencapai hasil yang 

tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional khusus 

(TIK) telah dicapai siswa baik secara individual maupun kelompok. 

Bila kedua indikator keberhasilan tersebut tercapai, maka guru dapat 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam belajar dan keberhasilan guru 

dalam mengajar. 

Apabila seorang guru telah berhasil mengajar dengan baik maka ia telah 

mencapai tujuan pendidikan karena maju mundurnya pendidikan dapat dilihat 



 
 

dari tercapai tidaknya suatu tujuan pendidikan. Menurut Robert F. Mager 

dalam Purwanto (2004 : 38), tujuan pendidikan merupakan dasar pokok bagi 

pemilihan metode dan bahan pengajaran serta pemilihan alat-alat untuk  

menilai apakah pengajaran itu telah berhasil. Dalam proses belajar mengajar 

siswa diarahkan oleh guru untuk mencapai tujuan pengajaran melalui bahan 

pengajaran yang dipelajari oleh siswa dengan menggunakan berbagai metode 

dan alat, untuk kemudian dinilai ada tidaknya perubahan pada diri siswa 

setelah ia menyelesaikan proses belajar mengajar tersebut atau bisa disebut 

juga sebagai hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa ini harus sesuai dengan 

tujuan awal pembelajaran yang telah disusun oleh guru. 

Dalam pencapaian tujuan pendidikan tersebut, guru berperan 

menyediakan fasilitas untuk belajar yang dapat menunjang proses belajar 

mengajar. Menurut Marks et al., (1988 : 11), belajar merupakan suatu proses 

yang aktif dan bertujuan, bukan proses yang pasif. Dan proses ini telah 

mungkin berhasil jika digunakan alat-alat pengajaran yang sesuai dan siswa 

diarahkan pada kegiatan yang diperlukan pada saat yang tepat. 

Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dimana kondisi 

belajar yang menyenangkan bagi siswa, guru dapat memanfaatkan alat peraga 

dalam menjelaskan hal-hal yang sekiranya siswa merasa kurang dapat 

memahami apabila dijelaskan melalui kata-kata. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Ruseffendi (2005 : 383), bahwa dengan dipergunakan alat peraga 

maka anak akan lebih tertarik dengan matematika. Seorang guru juga harus 

mampu memilih alat peraga yang sesuai yang dapat mengkonkretkan masalah 

rumit dan komplek menjadi seolah sederhana. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Edgar Dale dalam Arsyad (2009 : 6), 

bahwa hasil belajar seseorang diperoleh dari pengalaman langsung (konkret), 

kenyataan yang ada dilingkungan kehidupan. Pengalaman langsung mengubah 

dan memperluas jangkauan abstraksi siswa dan pada akhirnya akan 

mempengaruhi penilaian hasil belajar yang diperoleh siswa. 

Untuk memudahkan kerangka pemikiran tersebut, peneliti 

menggambarkannya dalam bagan penelitian berikut: 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan, penelitian yang akan diuji 

adalah alat peraga lidi dengan warna yang berbeda sebagai variabel X dan hasil 

belajar matematika siswa sebagai variabel Y pada mata pelajaran matematika. 

Dengan variabel X mempengaruhi variabel Y, maka untuk diagram penelitiannya 

dapat digunakan: 

 

 

Keterangan: 

X = Alat peraga lidi dengan warna yang berbeda 

Y = Hasil belajar matematika siswa  

            = Hubungan yang menunjukkan pengaruh 

 

F. Hipotesis   

Dalam buku Statistik Pendidikan bahwa salah satu ciri penelitian 

pendidikan yang berjenis pendidikan kuantitatif adalah keberadaan hipotesis. 

Hipotesis adalah dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan 

hal yang sering dituntut untuk melakukan pengecekan. (Sudjana, 2005 : 112).  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penulis 

merumuskan  hipotesis  penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Ada  pengaruh  yang  signifikan antara variabel  penggunaan alat peraga  

    lidi dengan warna yang berbeda dengan variabel hasil belajar matematika  

   siswa. 

Alat Peraga Lidi dengan Warna 

yang Berbeda   
Tujuan  

Bahan  

Proses Belajar Mengajar 

Penilaian  

Hasil Belajar Siswa 

Y X 
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